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Abstrak

Kinerja merupakan suatu aspek yang penting dalam keberhasilan suatu organisasi. Beberapa faktor yang dinilai
dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi dan disiplin kerja. Fenomena yang terjadi di Kantor
Disdukcapil Kota Medan menjelaskan bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan pada Tahun 2019-2020 disertai
dengan fluktuasi tingkat kedisiplinan dan motivasi melalui data absensi kehadiran dan keterlambatan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat motivasi, disiplin kerja serta kinerja karyawan serta menganalisis pengaruh
dari motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial dan simultan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang disebarkan kepada
sebanyak 100 orang. Teknik sampling yang digunakan yaitu metode convenience sampling serta hasil penelitian
diinterpretasikan dengan metode regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi
dan disiplin kerja memberikan pengaruh secara signifikan baik parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan.
Dan berdasarkan hasil koefisien determinasi, diketahui bahwa motivasi dan disiplin kerja berpengaruh sebesar
58,2% terhadap kinerja karyawan di Kantor Disdukcapil Sipil Kota Medan, sedangkan sisanya yaitu 41,8%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hal tersebut, maka untuk meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan
memperhatikan dan mengelola tingkat motivasi dan kedisiplinan kerja yang dimiliki dengan karyawan sehingga
dapat membantu karyawan dalam mengoptimalkan kinerja kerjanya.
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Abstract

Performance is an important aspect of the success of an organization because performance determines success
in achieving predetermined work targets. Several factors are considered to affect employee performance in the
organization, one of which is motivation and work discipline. The phenomenon at Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kota Medan explained a decline in employee performance in 2019-2020, accompanied by
fluctuations in the level of discipline and motivation of employees through attendance and tardiness data. This
study aims to determine the level of motivation, work discipline and employee performance at Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan. In addition, this study aims to analyze the effect of motivation
and work discipline on employee performance either partially or simultaneously. This study used a quantitative
method with a questionnaire as a data collection technique distributed to 100 employees of Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan. The sampling technique is the convenience sampling method,
and the results of the research test are interpreted by the multiple linear regression method. Based on the results
of research processing, it is known that motivation and work discipline has a significant influence either partially
or simultaneously on employee performance. Based on the coefficient of determination, it is known that motivation
and work discipline has an effect of 58.2% on employee performance at Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Medan. In comparison, the remaining 41.8% is influenced by factors other than motivation
and work discipline. Therefore, to improve employee performance, namely by paying attention to and managing
the level of motivation and work discipline possessed by employees so that they can assist employees in optimizing
work-based performance. Good performance can provide an organization with results that follow the target and
organization.

Keywords-motivation, work discipline, employee performance
I. PENDAHULUAN

Agar organisasi dapat berhasil mengelola dan memanfaatkan sumber daya didalamnya dengan baik,
dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi untuk mewujudkan tujuan tersebut
yaitu sumber daya manusia dengan kinerja yang baik. Kinerja karyawan harus terus dievaluasi agar perusahaan
dapat mengetahui bagaimana tingkat kinerja yang dimiliki oleh karyawannya agar perusahaan tersebut dapat
berjalan dengan baik. Dalam banyaknya studi pada teori kajian manajemen sumber daya manusia, karyawan
merupakan aset berharga yang harus dijaga oleh organisasi karena mereka adalah ujung tombak dari proses
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produksi yang ada pada organisasi. Motivasi menjadi salah satu faktor pendukung pada kinerja karyawan dalam
rangka menjaga aset perusahaan (Paais dan Pattiruhu, 2020:582). Disiplin kerja sangat dibutuhkan keberadaannya
dalam suatu organisasi karena perusahaan akan dapat melaksanakan program-program kerjanya untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan dalam suasana disiplin. Karyawan yang disiplin dan tertib menaati aturan yang
berlaku dalam perusahaan akan dapat meningkatkan efisiensi, efektifitas, dan produktifitas (Meilany & Ibrahim,
2015:2).

Melihat dari betapa pentingnya peran kinerja karyawan dalam suatu organisasi, maka tentu semua organisasi
menginginkan karyawan yang memiliki kinerja yang berkualitas, tidak terkecuali pada Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan
merupakan suatu unsur pelaksana yang melaksanakan urusan pemerintahan daerah dibidang administrasi
kependudukan dan pencatatan sipil berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan untuk membantu tugas dari
Walikota sehingga Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan dituntut untuk memiliki tingkat
kinerja yang tinggi agar dapat melayani masyarakat dengan baik.

Tabel 1.1 Data Pencapaian Kinerja Karyawan Tahun 2019 - 2020

Aspek Indikator Tahun 2019 Tahun 2020
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Kinerja Target Realisasi Capaian Target Realisasi Capaian

Rasio 0,98 0,97 98,98% 0,99 0,96
Penduduk Ber-

KTP per

Satuan

Penduduk

Pelayanan 96,97%
Administrasi

Kependudukan

Rasio 0,80 0,80 100% 0,85 0,82 96%

Berakte
Kelahiran

Bayi

Rasio 0,30 0,26 86,67% 0,55 0,37 62,27%

Pasangan
Berakte Nikah

Ketersediaan 100% 100% 100% 100% 100% 100%

Database
Kependudukan
Skala Provinsi

Penerapan 100% 100% 100% 100% 100% 100%

KTP Nasional
Berbasis NIK

Cakupan 98% 97% 98,98% 99% 96,35% 96,97%

Penerbitan
KTP

Cakupan 99.,30% 93,02% 93,86% 95% 93,02% 98,11%

Penerbitan
Akta
Kelahiran

Rata-Rata 96,93 % 93,61 %

Sumber: Data Internal Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan (2020)

Tabel 1.1 menunjukkan perbandingan dari realisasi kinerja karyawan pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Medan. Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kinerja Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan pada tahun 2019 dan 2020 dimaknai dengan kategori “Sangat
Tinggi” berdasarkan Skala Nilai Peringkat Kinerja Organisasi. Namun jika diperhatikan lagi, dari 7 indikator
kinerja terdapat 4 indikator yang realisasinya tidak mencapai target pada tahun 2019 dan tahun 2020, 1 indikator
yang realisasinya mencapai target pada tahun 2019 tetapi tidak mencapai target di tahun 2020, dan 2 indikator
yang mencapai target di tahun 2019 dan 2020. Serta terdapat penurunan rata-rata pencapaian kinerja dari tahun
2019 ke tahun 2020 sebesar 3,32% dari nilai 96,93% ke 93,61%.

Tabel 1.2 Data Kehadiran Karyawan Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan Tahun

2019
No. Bulan Tahun 2019
Persentase Absensi Persentase Kehadiran
1. Januari 6,45% 95,36%
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2. Februari 4,10% 97,03%
3. Maret 5,75% 95,71%
4, April 5,31% 96,03%
5. Mei 5,28% 96,03%
6. Juni 3,53% 97,34%
7. Juli 5,13% 96,14%
8. Agustus 5% 96,24%
9. September 5,9% 95,49%
10.  Oktober 5,04% 96,15%
11.  November 8,47% 93,53%
12.  Desember 9.5% 92,75%
13. Total dan Rata-Rata 52.20% 47.80 %

Sumber: Data Internal Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan (2020)

Disiplin kerja merupakan salah satu dari sekian faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Menurut
Tabel 1.2 yang menunjukkan mengenai data absensi dan kehadiran karyawan Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Medan pada tahun 2019, diketahui bahwa tingkat absensi jika diakumulasikan di tahun
2019 mencapai 52.20% dengan pergerakan nilai yang fluktuatif dimana persentase terbesar absensi terjadi di bulan
Desember sebesar 9.5% dan persentase terkecil terjadi dibulan Juni sebesar 3.53%. Berdasarkan data tersebut
maka hal itu dimaknai bahwa tingkat kedisiplinan kerja karyawan pada Kantor Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kota Medan masih dikategorikan lemah. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan salah
satu karyawan yang menjabat sebagai Pengelola Kepegawaian jika tingkat kedisiplinan karyawan pada objek
perlu ditingkatkan untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik dari sebelumnya.

Tabel 1.3 Data Keterlambatan Karyawan Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan Tahun

2019
No. Tahun 2019 Jumlah Pegawai Terlambat
Jumlah %0

1. Januari 139 192 6,3%
2. Februari 138 188 7,2%
3. Maret 134 517 19,3%
4. April 134 340 13,4%
5. Mei 133 297 10,6%
6. Juni 133 287 14,4%
7. Juli 133 552 18,0%
8. Agustus 133 292 10,0%
9. September 131 562 20,4%
10.  Oktober 131 640 21,2%
11. November 131 470 17,1%
12.  Desember 131 514 19,6%

Sumber: Data Internal Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan (2020)

Berdasarkan Tabel 1.3 yang menampilkan mengenai data keterlambatan karyawan di Kantor Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan, dapat dilihat jika angka keterlambatan yang dilakukan oleh
karyawan setiap bulannya cukup besar. Keterlambatan pada tahun 2019 paling banyak terjadi di bulan Oktober
sebanyak 640 kali dengan persentase 21,2% dan paling sedikit terjadi terjadi pada bulan Januari sebanyak 192
kali dengan persentase 6,3%. Berdasarkan data tersebut, dapat dimaknai jika tingkat motivasi yang dimiliki oleh
karyawan cukup lemah, dilihat dari nilai keterlambatan yang setiap bulannya naik turun dan berjumlah besar.
Serta berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan yang menjabat sebagai Pengelola Kepegawaian,
tingkat keterlambatan yang tinggi cenderung dilakukan oleh orang yang sama sehingga motivasi yang dimiliki
perlu diperkuat untuk menaikkan tingkat kinerja karyawan.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan penelitian merupakan suatu prosedur atau proses yang dilaksanakan peneliti saat melakukan
penelitian. Tahapan penelitian kuantitatif yang akan dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Tahap Penelitian
Sumber : Rochaety et al (2019:4)

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai teknik pengumpulan data yang
disebarkan kepada karyawan Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan sebanyak 100 orang.
teknik sampling yang digunakan yaitu metode convenience sampling serta hasil uji penelitian diinterpretasikan
dengan metode regresi linier berganda.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan hasil penelitian dari variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan pada kuesioner yang diberikan kepada 100 responden di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kota Medan. Kuesioner variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan memiliki beberapa
indikator. Pada setiap indikator tersebut, terdiri dari lima skala pengukuran yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),
Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut ini merupakan hasil tanggapan responden
terkait pernyataan motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan.

A. Uji Asumsi Klasik
Perhitungan uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 24. Uji
asumsi klasik yang dilakukan terdiri dari uji normalitas, heteroskedastisitas, Dan multikolinearitas.

1. Uji Normalitas
Pandoyo dan Sofyan (2018:222) menyampaikan bahwa uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui dan
melihat apakah masing-masing variabel yaitu variabel bebas dan terikat berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 3.1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 100
Normal Parameters®P Mean .0000000
Std. Deviation  6.70037283
Most Extreme Differences  Absolute .074
Positive .074
Negative -.062

Test Statistic 074
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Asymp. Sig. (2-tailed) 20054
a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Pada tabel 3.1 terlihat bahwa nilai variabel residual berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,200 dan melewati dari nilai signifikan (0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa penggunakan analisis
regresi berganda sudah merupakan cara yang tepat untuk menguji pengaruh dari motivasi dan disiplin terhadap
kinerja karyawan.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 3.1 Histogram Uji Normalitas Data (P Plor)
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Gambar 3.1 menunjukkan bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
serta grafik normal P.P Plot of regression standardized residual diatas terlihat titik-titik berhimpit disekitar garis
diagonal dan hal ini menunjukkan bahwa residual terdistribusi secara normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastitas dipaparkan oleh Pandoyo dan Sofyan (2018:230) yaitu mempunyai tujuan dalam
penelitian untuk menguji apakah didalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya.

Tabel 3.2 Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.786 1.542 -.510 .611
Motivasi .028 .065 .060 428 .669
Disiplin Kerja .072 .057 177 1.260 211

a. Dependent Variable: Abresid
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3.2 yang menunjukkan data mengenai hasil dari uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa
nilai probabilitas signifikansi dari variabel X; yaitu motivasi dan variabel X, adalah sebesar 0,669 dan 0,211
dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai o yaitu sebesar 5% atau 0,005. Dengan besaran hasil nilai yang
diperoleh dari uji heteroskedastisitas maka dalam penelitian ini dinyatakan tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas di kedua variabel independennya.
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Gambar 3.2 Diagram Pencar (Scatterplot)
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Pada gambar 3.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) sumbu Y yang
berarti bahwa data tidak terjadi gangguan heteroskedatisitas.

3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas didefinisikan sebagai uji yang bertujuan untuk melihat apakah korelasi antar variabel
bebas atau independen ditemukan dalam suatu model regresi (Pandoyo dan Sofyan, 2018:228).

Tabel 3.3 Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Motivasi 496 2.018
Disiplin Kerja 496 2.018

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Pada Tabel 3.3 yang menyajikan hasil dari uji multikolinieritas, diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel
independen adalah sebesar 0,496 atau 49,6 % dan nilai dari kedua VIF dari kedua variabel independen adalah
sebesar 2,018. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi masalah multikolinieritas
dikarenakan nilai tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10.

B. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu motivasi
dan disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja yang dilakukan kepada 100 orang pegawai/karyawan
di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan.

Tabel 3.4 Koefisien Persamaan Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .631 2.320 272 786
Motivasi .549 .097 526 5.649 .000
Disiplin Kerja 271 .086 .293 3.146 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data yang telah diolah (2022)
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Berdasarkan hasil dari pengolahan data pada Tabel 3.4, dapat dirumuskan model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y= a+piX; + X,
Y =0,631+ 0,526X; + 0,293X,

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diuraikan bahwa:

1. Nilai konstanta (a) adalah sebesar 0,631 dan bertanda positif. Artinya adalah hal ini menunjukkan
peningkatan kinerja karyawan sebesar 0,631.

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi (X1) adalah positif sebesar 0,526. Hal ini menunjukkan jika
motivasi ditingkatkan maka variabel kinerja akan naik sebesar 52,6%.

3. Nilai koefisien regresi variabel disiplin kerja(X2) adalah positif sebesar 0,293. Hal ini menunjukkan jika
disiplin kerja ditingkatkan maka variabel kinerja akan naik sebesar 29,3%.

C. Uji Statistik t

Uji statistic t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak
terhadap variabel terikat secara individual atau parsial. Ketentuan dari penilaian melalui uji hipotesis parsial
adalah :

1. thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima.

2. thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.

Tabel 3.5 Hasil Uji Hipotesis secara Parsial (uji statistic t)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .631 2.320 272 786
Motivasi .549 .097 526 5.649 .000
Disiplin Kerja 271 .086 .293 3.146 .002

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3.5, diperoleh bahwa:

1. Pengujian hipotesis parsial terhadap variabel motivasi (X1)

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui jika variabel motivasi (X1) memiliki nilai t hitung (5,649) > t tabel
(1,985) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Oleh sebab
itu, hasil tersebut menyimpulkan bahwa variabel motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan Kantor Dukcapil Kota Medan.

2. Pengujian hipotesis parsial terhadap variabel disiplin kerja (X2)

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat diketahui jika variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai thitung (3,146) > ttabel
(1,985) dan nilai signifikansi (0,002) < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Oleh sebab
itu, hasil tersebut menyimpulkan bahwa variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinferja karyawan Kantor Dukcapil Kota Medan.

D. Uji Statistik F

Uji F bertujuan untuk mencari tahu apakah variabel independen berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
variabel dependen secara simultan atau keseluruhan. Untuk menguji hal tersebut adalah dengan menggunakan uji
statistic F dimana pengujian dilakukan dengan membandingkan besaran nilai dari Fhiwng terhadap Fave . Adapun
ketentuan yang dimiliki yaitu apabila Fyjung < Frane maka Hp diterima atau sebaliknya apabila Fhitung > Frabel maka

Hp ditolak.
Tabel 3.6 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji Statistik F)
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1812.031 2 906.016 67.636 .000°
Residual 1299.355 97 13.395
Total 3111.386 99

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber : Data yang telah diolah (2022)
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Berdasarkan hasil olah data seperti yang tampak pada Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung atau
pengaruh dari kedua variabel bebas yaitu motivasi dan disiplin terhadap kinerja karyawan sebagai variabel terikat
adalah sebesar 67,636 dengan nilai signifikansinya yang mendekati nilai nol. Kemudian, pada tabel F dengan
tingkat signifikansi 0,05 dan derajat bebas yaitu 2 dan 97 maka didapatkan nilai Ftabel sebesar 3,090. Sebab nilai
Fhitung (67,636) lebih besar dibandingkan nilai F tabel (3,090), maka pada tingkat signifikansi atau kekeliruan
5% yaitu dengan nilai 0,000 < 0,05 ditetapkan menolak HO sehingga Ha diterima. Sehingga, berdasarkan hasil
pengujian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan.

E. Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi menurut Bahri (2018: 192) digunakan untuk menilai proporsi pengaruh seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen dengan disimpulkan sebagai R square atau nilai koefisien
determinasi.
Tabel 3.7 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 763 .582 574 3.65997
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang telah diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 3.7 diatas, ditunjukkan bahwa nilai R square yang merupakan nilai dari koefisien
determinasi adalah sebesar 0,582 atau 58,2%. Hal tersebut dapat diartikan bahwa motivasi dan disiplin kerja
berkontribusi dalam memberi pengaruh sebesar 58,2 % terhadap kinerja karyawan di Kantor Dukcapil Kota
Medan, sedangkan 41,8% lainnya adalah faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja karyawan namun tidak
diteliti dalam penelitian ini.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dijabarkan mengenai pengaruh dari motivasi, disiplin kerja dan kinerja
terhadap karyawan pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Medan, dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

A. Berdasarkan dari hasil uji t (uji parsial), motivasi (X1) memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) Kantor Dukcapil Kota Medan dengan besar pengaruh dilihat dari hasil uji
t hitung yaitu 5,649 lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu 1,985 dan juga nilai signifikansi 0,000 lebih
kecil dari 0,05.

B. Berdasarkan dari hasil uji t (uji parsial), disiplin kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y) Kantor Dukcapil Kota Medan dengan besar pengaruh dilihat dari hasil uji
t hitung yaitu 3,146 lebih besar dari pada nilai t tabel yaitu 1,985 dan juga nilai signifikansi 0,002 lebih
kecil dari 0,05.

C. Berdasarkan dari hasil uji F (uji secara simultan), motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) Kantor Dukcapil Kota Medan dengan besar
pengaruh dilihat dari hasil uji F hitung yaitu 67,636 lebih besar dari pada nilai F tabel yaitu 3,090 dan
juga nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Serta, berdasarkan hasil dari koefisien determinasi (R?)
sebesar 58,2% yang masuk dalam kategori sedangkan sisanya yaitu sebesar 41,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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